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Abstraks 

Pengaruh Situasi Audit dan Kesadaran Etis 
terhadap Sikap Keraguan Profesional Auditor di Surnatera Barat 

Penelitian ini dilatar belakangi oleh kemunduran sikap profesional auditor yang 
disebabkan oleh makin tipisnya kesadaran etis dan situasi audit yang berada disekitar 
auditor tersebut. Auditor sewaktu melakukan audit menghadapi problema yang sangat 
sulit. Dipenuhi kehendak klien b e r m  melanggar sikap profesional auditor dm sikap etis 
profesional. , tidak dipenuhi maka klien akan mencari auditor lain. 

Perumusan rnasalah yang terjadi adalah " Apakah ada Pengamh Situasi Audit dan 
Kesadaran Etis terhadap Sikap Keraguan Profesional, sedangkan tujuan penelitian ini 
adalah untuk memperoleh bukti empiris tentang ada tidaknya pengaruh situasi audit dan 
kesadaran etis terhadap sikap keraguan profesional auditor di Surnatera Barat. 

Penelitian ini adalah penelitian survey, jadi peneliti mengarnbil semua kantor akuntan 
yang ada di Surnbar. Jumlah kantor akuntan yang ada sebanyak 7 buah yang berstatus 
kantor pusat dan kantor cabang. Operasionalisasi variabel penelitian ini adalah Situasi 
audit ( XI), Kesadaran Etis ( X2 ) dan Sikap Keraguan Profesional ( Y ). Untuk menguji 
penelitian ini peneliti menggunakan analisis jalur ( Path Analysis). Analisis ini digunakan 
karena analisis jalur ini dapat memperlihatkan seberapa besar pengaruh variabel 
independen terhadap variabel dependen 

Hasil penelitian yang telah dilakukan ternyata pengaruh langsung dan tidak langsung 
XI terhadap Y yakni sebesar 86,09 %, sedangkan pengaruh langsung clan tidak langsung 
XZ terhadap Y hanya sebesar 4,60 %, sedangkan variabel lain yang berpengaruh terhadap 
Y adalah sebesar 9,3 1 %. Dengan menggunakan hasil uji statistik tersebut dapat dijelaskan 
bahwa pengaruh situasi audit terhadap sikap keraguan profesional sangat signifikan sekali, 
Ini berarti bahwa auditor sudah menggunakan sikap lierapan profesionalnya terhadap 
berbagai situasi audit yang dialaminya, dengan kata lain apabila situasi audit mengandung 
resiko yang tinggi maka auditor akan mernpertinggi skap keraguan profesionalnya, 
Pengaruh kesadaran etis kurang signifikan terhadap sikap keraguan profesional. Hal ini 
dapat- dinyatakan bahwa auditor bisa mengmangi kesadaran etisnya terhadap sikap 
keraguan profesionalnya demi meniaga hubungannya dengan kliennya. Kurangnya 
kesadaran etis ini disebabkan auditor tahu persis bahwa rnanajemen permahaan merangkap 
sebagai pemilik perusahaan tersebut. Jadi auditor tersebut kadang-kadang mau meng~kuti 
apa yang diinginkan oleh kliermya karena seluruh resiko tersebut tange,0ung jawab pemilik 
yang merangkap manajemen perusahaan. Jadi dalam ha1 ini masyarakat pemakai laporan 
tersebut tidak ada yang dirugikan. 



PENGANTAR 

Kegiatan penelitian mendukung pengembangan ilmu serta terapannya. Dalam ha1 
ini, Lembaga Penelitian Universitas Negeri Padang berusaha mendorong dosen untuk 
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B A B  1 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang Masalah 

Sikap keraguan profesional auditor addah silahl sikap yang mencakup 

pikiran yang selalu mempertanyakan dan melakukan evalwi secara kntis terliadap 

audit (SPAP 2001). Sikap ini sangat perlu dimiliki oleh seorang auditor agar hasil 

pemeriksaan atas laporan keuangan dapat dipercaya oleh masyarakat yang 

menggunakan jasanya. Sebagaimana diketahuj profesi akmtan publik menipakan 

profesi yang salah satu tugasnya menyediakan jasa pemeriksaan laporan keuangn 

(SPAP, 2001). Profesi ini merupakan profesi kepercayaan masyarakat untuk para 

akuntan ( auditor), sehingga dalam melaksanakan ixgasnya auditor hams senantiasa 

berpedoman pada Standar Profesional Akuntan Publik (SPAP) yang telah 

dikeluarkan oleh Ikatan Akuntan .Indonesia , untuk sekarang ini yang berlaku adalah 

SPAP 200 2 .  

Pihak-pihak yang berkepentingan atas laporan keuangan yang telah diaudit 

diantaranya pimpinan perusahaan, pemegang sal~arn, pemerintah, kreditur, dan 

karyawan. Laporan keuangan tersebut akan dipakai sebagai pedoman dalam 

pengambilan keputusan atau kebijakan, oleh karena itu pemeriksaan atas laporan 

keuangan hendaklah dilakukan dengan sebaik-bailcnya sesuai dengan standar yang 

telah ditetapkan agar tidak menyesatkan para pemakainya. Dalam melaksanakan 

tugasnya auditor selalu dituntut agar tidak menyimpang dari standar yang telah 



ditetapkan, menjunjung tinggi kaidah moral yang berlaku ditengah masyarakat agar 

hialitas audit dan citra profesi akuntan publik tetap terjaga. Dalam pemberian opini 

akuntan hendaklah di&lhmg dengan b~lkti yang kompet en dan pemeriksaan y ang 

cukup. Pengumpulan bukti auditor hams senantiasa menggunakan sikap keracpan 

profesionalnya yaitu sikap yang mencakup pikiran yang selalu mempertanyakan dan 

melakukan evaluasi secara kritis terhadap bukti audit (SPAP, 2001).Didalam praktek 

di Indonesia masib a& sebagian masyarakat yang meragt~kan tingkat sikap kerapan 

profesional auditor KAP di Indonesia, yang mana berdampak pada sikap keraguan 

masyarakat terhadap pemberian opini akuntan. Realita ini ditunjukkan dengan 

bmyaknya penugasan audit yang diberikan pa& KAP asing atm KAP yang 

berafiliasi dengan KAF' asing selanjutnya hasil pemeriksaan KAP atas laporan 

keuangan bank yang telah dinyatakan Un @taI!fZed Op~nton utm Wajar tanpa syarat 

yang rnerupakan pendapat akuntan yang terbaik dalam pemberian opini atas laporan 

keuangan yang telah dtaudhya ternyaw setelah di periksa lag$ oleh BEPEKA 

hasilnya dlsclamer opmlo?~ atat1 menolak memberikan pendapat yang merupalian 

npini terendah dalam menilxi lapran ketlangan yang telab disajilcan ol& pentsahaan, 

dmgan kata lain kantor tersebut tidak mampu mempertaktai~ sikap keraguan 

profesional yang dimilikinya. 

Fenmena diatas menunjuM bahwa beberapa kantor akuntan publjk sulit 

sehli  tlntuk bertindak sebajpi auditor yang indenpenden terbadap penlsahaan yang 

diauditnya. Semrmnya ini mgak ib tknan  beberapa pengguna jasa audit masih 

meragukan sikap keraguan profesionaEisme auditor KAP di Indonesia. 



Dalam melaksanakan audit, auditor sering dihadapkan pada situasi audit yang 

sifatnya irreg~~laritas yang mengandung resiko seperti adanya hubungan istirnewa, 

motivasi manajemen, klien yang tidak kooperatif, kljen ban1 pertama kali diaurclit dan 

Mien bermasalah. Hubungan istimewa yang dimaksudkan disini adalah hub~mgan 

antara klien dengan pelanggatrnya memp~myai hubungan yang dekat dan emosional, 

seperti kakak beradik, pacar dan sebagaimya. Nienghadapi situasi seperti ini biasanya 

klien akan mernherikan beberapa fasilitas yang lebih dari fasilitas nonnal tapi 

tnanajemen akan menyembunyikan hubuncgm tersebut seolah-olah bubungan tersebut 

tidak ada. Untuk klien yang tidalc koperarif dan bennasalah biasanya klien ini 

mempunyai sesuatu rnasalah yang sengaja ditutupi oleh manajemen agar auditor 

tjdak mengetahuu masalah tersebut dengan harapan auhtor tjdak mengetahuu sama 

sekali masalah yang sedang dihadapi oleh manajemen pensahaan. Bagi auditor yang 

larang teliti clan beranggapan para klien semua telah Sujur dalam menusun laporan 

keua~tgannya maka peristiwan seperti itu akan sering temlang kernbasli. Dari sisi lain 

para para auditor jtga sudit bertindak indenpendeq ha1 jni disebabkan para auditor itu 

djhayar oleh Mien clan akibatnya para auditor tersebut mernp~myai kecendnlnpn 

untuk memihak kepada kliennya, Mempetahanh sikap yang indenpenden lebih 

sering menyebabkan lepasnya klien tersebut dan pergi mencari auditor lain. Hal 

in&& yang paling ditakutkan oleh auditor. 

Ddam rnemherikan opinj atas laporan kewngan yang telah cliaudjtnya, maka 

kesadarm etis secrrmg auditm smgat ctipetlu~km. Hal mi disebabkm tmpa admya 

kesadarau etis maka l apom~ y q  d h i l h ~  oleh au&tor tersebut sesuai dengan apa 



yang dikehendaki ole11 Mien bukan sesuai dengan norma yang berlah~. Tentu saja ha1 

ini sangat meruglcan masyarakat khususnya pihak-pihak yang berkepentingan 

dengan penlsahaan tersebut karena mereka salah mempersepsikan pentsaliaan 

tersebut. Pada umurnnya mayarakat pemakai jasa audit dari sebuah kantor akuntan 

yublik, sangat a w m  terhadap pekqaan ymg dilakukan ole11 seot-ang auditor. 

Mereka hanya tahu laporan mereka telah diaudit oleh KAP. Oleh karena itu para 

auditor yang akan memherikan ~pini terhadap lapotan ke~rangan yang telah 

buditnya perlu memiliki kesadaran etis yang dituntut oleh profesi agar profesi ini 

tetap dipercayai oleh masyarakat pernakainya 

Berdasarkan kepada latar belakang penelitiar diatas dan begitu pentinpya 

mawla13 si'hla4 andit ilan kesadaran etjs inj djmjliki ole11 para auditor yang berprnfesi 

sebagai akuntan puhlik terhadap sikap keraguan profesiomlnya sehagai orang yang 

dtpercaya oleh masyarakat, maka peneliti tertank untuk meneh masalah mi & 

Sumatera Barat. LTntuk itu peneliti rnenganm madah ini dengm judul " 

Fengaruti Sitaasi Audit dan Kesadaran Etis Dengan Sikap Keraguan 

1 P d s i e f f ; t I  Amtitar tti Str-~~atem Barat ". 

1.2 Perurnushn Masalah 

Berdasarkan umian latar belakang yang telah peneliti mgkapkan di atas 

maka &pat dinrn~trskan masalah penelitian ini yaitu 

Apakal~ atkt yengandr situasi aardit- clan sikap kedaran  etis 

terhadap sikap keraguan profesimal auditor dan kalau ada seberapa 



B A B  I1  

TINJAUAN PUSTAKA 

2.1 Kerangka Teoritis 

2.1.1 Jenis- Jenis Laporan Audit 

Seorang akuntan publik kalau sudah melabtkan audit pada sebuah perusallaan 

maka a h t a n  publik tersebut akan mengeluarkan pendapatnya (opini ). Jenk opini 

yang ddceluarkan tmebut dapat dipililr salal~ satu hi empat opuu yaug ada yaitu ( 

Mulyadi,2002,19): 

a. Opini wajar tanpa pengecualian ( LTn qrral~fied opinton ) 

b. Opini wa-jar d e n w  pengealalian ( QttullJied opmlon ) 

c. Opini tidak wajar ( Adverse opinion ) 

d. Menolak memberikan pendapat ( Disclarmer Opinion) 

Opnli wajar tsurpa sp ra t  Imp dapat dikrikan oleh seorang auditor kalau 

dalarn penieriksaan tersebut tidak terjadi pembatasan nrang Iin&zp pekerjaan yang 

sedmg dilakukan, dan tidak terdapat perbedaan yang signifikan rnengnai k e w a j m  

laporan keuangan yang telal~ disaj thin ole11 n~anaiernen perusahaan. 

Opini wajar tanpa syarat ini merupakan opini yang paling baik dan paling 

dibrrtrilkan oleh semna penrsahaan dan semrra fthak-frhak yang berkepentingan 

dengan perusaham. Selanjutnya Mulyadi (2002, 20) menjelaskm bahwa istilah 

waja~ diartikan sebagai (1) Rebas clmi keragu-ragmn drm ketidak jujuran. (2) 

Informasi yang disajkm le~gkap. Kata wajar tersebut berarti tidak hanya terbatas 



pada jumlah rupiah yang tercantum tapi juga meliputi pengungkapan yang tercantum 

dalam laporan keuangan penlsahaan, termasuk juga dalam ketepatan dalam 

penggolongan aktiva dan pasivanya. 

Suatu laporan keuangan y ang telah disajikan oleh manaiamen perusahaan 

dianggap wajar dan sesuai dengall Standar Akulltaiisi Keualga~l yang berlaku di 

Indonesia ( SAK) apabila memenuhi kreteria berikut ini : 

1. Laporan ke~rangan terseht telah disusun berdasarkan prinsip aktmtansi yang 

telah diterapkan secara urnum 

2. Kalau ada perobahan ddam penyusunannya, maka perobahan tersebut telah 

dijelaskan d e n p  lengtq.  

3. Informasi dalam catatan yang mendr~krmgnya telah d i p b a r k a n  dan di-ielaskan 

dmgan m1,'up dalm lapom keuangan yang sesuai dmgm prinsip akumtansi yang 

telah diterima umm. 

Opini wajar dengan pengecualian &an diberik-an oleh akuntan publik apabila 

terdapat kondisi : 

a. Ruang hgkup audit dibatasi oleh manaimen perusahaan. 

b. AU&OT tidak dapnt melaksanah p~asedu~ in~dd yang p d g  atau tidak dapat 

ntemperoleh infontlasi kxena kondisi-kondisi yang berada diluar kekuasaan 

manajenlen penrsahaan mattpnn auditor. 

c .  Laporan ketangan yang disajikan oleh manajemen pen~sahaan tidak badasarkan 

+sip - pinsip yang telah diterima Imum. 

d. Laporan keuatqyn yang telal~ disusun tidak diterapkan secara konsisten. 



Jadi apabila salah satu kondisi tersebut dipenuhi, maka sehanlsnya akuntan 

pinblik harus membenian opininya dalam bentuk wajar bersyarat. Penyebab 

terjadinya wajar bersyarat ini harus diungkapkan oleh akuntan pxiblik dalam 

laporannya, sehingga bisa diketahui apa penyebab terjadinya pemberian opirri wajar 

bersyarat ini . 

Pendapat tidak waiar baru boleh diberikan oleh akuntan publik apabila laporan 

kecrangan yang disajikan tidak rnenyajikan secnra wajar bedasarkan prinsip 

akunhsi ymtg berlaku umum di Indonesia. Apabila ruang lm&v pernetiksaan tidak 

dibatasi oleh trmnajemen p a s a h a n ,  mala infmasi  keuangan yang disajikan 

tersebut tidak clapat dipercaya oleh akuntan publik yang memeriksanya, sehingga 

infunnasi ienebui lid& bisa digrcnakan scbagai atat pengdmbitan keptrttrsan oleh 

pemakai laporan k e u a n p ~  tersebut. 

Ahamtan pull& akan rnertolak menibmilcan pettdapatnya tentang laporan lieuar~g~n 

yang disajikan oleh manajemen perusahaan kalau terdapat kondisi : ( 1) Ruang 

lingkup pemeriksaan sangat dibatasi uleh manajemen perusahaan, (2) Akuntan publik 

yang memeriksa laporan kerrangan tersebcrt tidak &lam keadaan independen. 

Berdasarkan pernyataarr &atas, t e r w a t  perbedam antara ti& wajar dengan tidak 

mau memberikan pendapat- Selain &untan yang tidak indenpenden perbedaan yang 

utama adalah tidak wajar diberikan oleh akuntan publik apabila akuntan pi~blik 

mengetalrui den- pas-ti b a h  laporan ketrangan yang telah clisajikan tersebut telalr 

disajikan s e c m  tictak wajar uleh manajemen, sedangkan opini ti& mau 



memberikan pendapat apabila auditor tersebut tidak cukup menemukan bukti-bukti 

yang mendikung kewajaran laporan keuangan tersebut. 

2.1.2 Sikap Keraguan Profesional 

Sikap keraguan profesional auditor adalah suatu sikap yang mencakup pikrran 

yang selalu mempel-tanyakan dan melakukan evaluasi secara kritis terlladap bukti 

audit (SPAP, 2001). Sikap keraguan profesional auditor atau Sikap keraguan 

auditor terhadap pernyataan dan informasi manajemen perusahaan baik secara tertulis 

ataupun secara lisan yang merupakan bahapian dari proses audit. Shaub & Lawrence 

(1996) memberikan difinisi tentang Sikap keraguan profesional sebagai berikut 

"Professional skepticrsm rs  a choke to .filfil/ the prqfessronal auditor's duty to 

prevent or reduce or harmful consequences of'another person 's behavior" 

Dari difinisi diatas dapat diarttkan bahwa Sikap keraguan profesional auditor 

adalah adanya suatu sikap yang kntis terhadap bukti audit dalam bentuk Sikap 

kerabruan , pertanyaan atau ketidaksetujuan dengan pernyataan manajemen 

perusahaan atau kesinlpulan yang dapat dikruna urnmn. Pelneriksaan ta~nbahan atau 

dan menanyakan langsung merupakan bentuk perilaku auditor dalam m e n i u ~ j u  ti 

Sikap keraguannya terhadap manajemen perusahaan. Ada beberapa faktor yang 

mempengaruhi Sikap keraguan profesional auditor seperti y m g  dijelaskan oleh Kee 

& &lox's (1970) bahwa faktor-faktor pertunbangan uldividu, pengalaman audit 

terdahulu serta faktor situasi b e r p e n g d ~  terhadap sikap keraguan profesional 

auditor, selanjutnya pendapat ini lebih dikembangkan oleh Michael K Shaub , Janice 



E Lawrence ( 1996 ) yang mengatakan bahwa tingkat sikap keraguan profesional 

auditor dipengaruhi oleh tingkat resiko audit yang direncanakan , dorongan untuk 

mematihi etika, score issue &a, pengalaman sebagai akuntan pilblik serta 

kecakapannya sebagai CPA . 

Banyak hat yang mempengadi stkap keraguan profesional auditor diantaranya 

keahlian, pengetahuan, kecakapan, kompetensi, pengalaman, situasi audit yang 

dihadapi dan etika. Choo dan Trootman (1991) menjelaskan bahwa pengalaman dan 

pengetahuan merupakan falcto~ penting ynlg berkaitan dengan pemberian opini, 

yang berarti mempengaruhi sikap ketapuan profesional auditor. Demikian juga 

dengan hasil penelitian Bernardi (1994) yang menyatakan bahwa pengalaman 

men~pakan faktor yang mempengaruhi kemampuan prediksi dan deteksi auditor. Tan 

dm Libby menyatakan bahwa keahlian audit terdiri atas tacit mnagerial clan special 

knowledge. Libby dan Fredetick (1990) menemukan bahwa semakin banyak 

pengalaman auditor semakin dapat menghasilkan berbagai macam dugaan dalam 

menjelaskan temuan audit. Selanjutnya Merchant (1 989) menemukan bahwa auditor 

yang berpengalaman mampu mengidentdikasi secara lebih baik kesalahan-kesalahan 

dalarn telaah d t i k .  

2.1.3 Kesadaran Etis. 

Tsui dan Gul (1996) memballas mengenai peaimbangan kerangka 

psikologis proses kesadaran etis dalam rangka menjawab pertanyaan apa yang 

membuat akuntan menjadi l eb ik r ang  etis. Pengembangan kesadaran etidmoral 

memainkan peran kunci dalam semua area profesi akuntansi (Louwers,l997). 



Akuntan secara terus menems berhadapan dengan dilema etika yang melibatkan 

pilihan antara nilai-nilai yang bertentangan. Karena pertimbangan profesional 

berlandaskan pada nilai dm keyakinan individi~, maka kesadaran etikafmoral 

memainkan perm penting dalam pengambilan keputusan akhir. Trevina ( 1986) 

tnenyatakan bahwa tahapan perkembangan kesadaran moral individual ~nenentukan 

bagaimana seseorang individu berpikir tentang dilema etis. Proses memutuskan apa 

yang benar dan apa pnla yang salah. Kesadaran etis merupakan copdive  .ayle 

seseorang yang mengacu pada cara atau metoda dengan mana individu menerima 

menyiqan dan memproses serta metltransfonnasikan informasi kedalam 

tindakannya. Dahm penelitian ini kesadaran etis dioperasionalisasikan sebagai 

kanampuan jndividu unkk mengevaluasi dan mempertimbangkan nilai-nilai etika 

dalam simtu kejadian. 

2.1.4 Situasi Audit 

Yang dimaksud dengan faktor situasi audit disini adalah situasi irregrr/eridie.~ 

yang mengandumg resiko antara lain : 

a- Related party transaction 

b. Motivasi manajemen 

c. Kualitas komunikasi ( manajemen perusahaan tidak kooperatif) 

d. Manajemen penlsahaan pertama kali diaudit ( initial audit) 

e. Manajemen p e d a a n  bermasalah 



Dalam situasi seperti di atas akan mempengaruhi kesadaran etis auditor 

sehingga juga mempengaruhi sikap keraguan profesional auditor. Resiko dalam 

auditing berarti bahwa auditor menerirna suatu tingkat ketidakpastian tertentu dalam 

pelaksanaan audit. Auditor menyadari misal~~ya bahwa ada ketidakpastian mengenai 

kompetmsi ballan bukti, efektifitas stniktur pengendalian intern manajemen 

perusahaan dan ketidak pastian apakah laporan keuangan telah disajikan secara wajar 

setelah audit selesai. 

2.2 . Kerangka Pemikiraa 

Sibp  keraguan profesional ini sangat menentukan d a b  menenhrkan kualitas 

hasil pekerjaan audit yang dilakukannya. Tanpa adanya sikap ini maka hasil kerja 

yang dilakukannya tidak menunjukkan hasil yang sebenarnya. Hal ini disebabkan 

auditor tersebut selalu beranggapan apa yang telal~ dikerjakan oleh manajemen 

perusahaan teMi benar sesuai dengan apa yang telah ditetapkan standar akuntansi 

yang berlahx di Indonesia, pada ha1 cttkup banyak para manaiemen perusahaan yang 

sengaja melakukan pencatatannya tidak menurut standar tersebut yang berakibat 

masyarakat bisa jadi tidak percaya kepada akuntan publik. Semuanya mi dilakukan 

oleh manajemen untuk tujuan tertenty yang pasti untuk kepentingan pribadi atau 

untuk kepentingan kalangan tertentu. Apa yang telah dilakukan oleh akuntan tetsebut 

jelas melanggar standar yang berlaku. 

Tejadinya benturan kepentingan antara akuntan pxblik dengan kliennya ( 

manajemen perusal~aan} pada dasarnya bisa &sebabkan oleh situasi audit yang terjadi 

pada waktx itu dan kesadaran etis yang dimiliki oleh akuntan publik tersebut. Situasi 



audit yang dimaksutkan adalah klien yang lagi bermasalal~, motivasi manajemen dan 

klien yang tidak koperatif. Menghadapi situasi yang demikian itu para aktmtan publik 

yang sedang memeriksa laporan keuangannya menjadi serba salall. Tetap bersikap 

profesional mengakibatkan kliennya akan lari ke akuntan publik lainnya, rnenuruti 

apa yang diinginkan klien melanggar standar yang berlaku. Berkaitan dm gan masalah 

kesadaran etis akuntan publik, ini sangat tergankmg pada perilaku yang dimut oleh 

akuntan publik tersebut. Secara jujur hams diakili, para &intan publik secara tens 

menerus berhadapan d e w  dilema etika yaw melibatkan pilil~an antara nilai-nilai 

yang bertentangan. Karena pertimbangan profesional berlandaskan pada nilai dan 

keyakinan individ4 maka kesadaran ehkdmnoral memainkan peran penhug dalam 

pengambilan keputusan akhir. 

Dengan demikian terlihat bahwa situasi audit dan kesadaran etis bepenganlh 

Iangsung terhadap sikap keraguan profesional seorang auditor, sedangkan situasi audit 

clan kesadaran etis saling mempengaruhi ( berkorelasi ) dalam menentukan sikap 

keraguan profesional auditor. 

Berdasarkan konsep diatas, maka paradigma penelitian ini dapat digambarkan 

sebagai berikut: 

Gambar 1 

Paradigma Penelitian 
I 

Situasi Audit 

Sikap Keraguan 
Rofesional 

Arrditor 
Kesadaran 

Etis 
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3.1 Tujuan dan Manfaat Peneliiian 

3.1.1 Tujuan Penelitian 

Tujuan penelitian ini adalal~ untuk rnemperoleh bukti ernpiris dan 

menernukan kejelasan fenomena ymg akan diteliti, dengan demikian tujkxn 

penelittan ini dapat dijelaskan sebagai berikut : 

3.1.1.1 Untuk memperoleh bukti empiris tentang ada tidaknya penganlh shiasi audit 

terhadap sikap keraguan profesional auditor. 

3.1.1.2 Unhk memperoleh bukti empiris tentang ada tidaknya pengan~h kesadaran etis 

terhadap dcap keraguau profesional auditor. 

.3.1.1.3. Untuk memperoleh bukti empiris tentang ada tidaknya pengaruh situasi audit 

dan pengaruh kesadaran etis terhadap sikap keraguan profesional auditor. 

3.2. Manfaat Penelitian 

Adapun manfaat dan penelitian ini adalah : 

3.2.1 Bagi auditor , dapat memberikan informasi bagaunana sikap auditor Sumatera 

Barat atas situasi audit d m  kesadaran etis yang dimilikinya terlladap sikap keraguan 

profesional yang dimiiikinya. 

3.2.2 Bagi peneliti lebih lanjut 

Bagi peneliti selanjutnya, diharapkan penelitian ini dapat &jadrkan sebagai salah 

saki aman untuk lebih mengembangkan penelitian yang telah dilakukan, sehingga 

akhirnya dapat diketal~ui percnasalahan yang sebenarnya terjadi dalam konteks yang 

lebih kompiek. 

3.2.3. Bagi peneliti sendin, Bagi peneliti senduq penelitian ini bergma sebagai uji coba 

untuk pengembangan diri dalam menamball ilmu pengetahuan yang akl~imya 

menuju peneli tian 
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METODE PENELITIAN 

4.1 Objek Peneiitian 

Objek pene l ih  dari penelitian ini adam Situasi Audit dan Kesadaran Etis yang 

mempunyai pengaruh pada Sikap Keraguan Profesional seorang auditor pada kantor 

akuntan publik yang ada di Stunatera Barat. Alasan pemilihan judtd penelitian ini 

clisebabkan adanya chmasa lalu beberapa kantor damtan besar cli Indonesia yang 

nakal dan telah membenkan opini pendapat waiar tanpa syarat ( Un Qualrfied 

Opinion) setelah diperiksa lagi ternyata hasilnya menolak membenian pendapat ( 

Disclaimer Opinion) lapran keuangan . Akibatnya terjadi krisis yang berkepanjangan 

di Indonesia. Ktuangnya sikap keragnan profesional dikalangan beberapa ak~mtan 

tersebut yang dpengaruhi oleh kurangnya kesadaran etis dan situasi audit yang ada 

dilingkungan perusahaan yang diauditnya. 

Penelitian ini dirancang untuk menguji variabel situasi audit, kesadaran etis dan 

sikap keraguan profesional auditor. Penelitian dilakukan pada kantor ah~ntan publik 

yang ada di Sumatera Barat.. Subyek atau responden penelitian adalah auditor yang 

bekerja pada kantor akuntan publik tersebut minimal 2 tal~un. Metode yang digunakan 

dalam penetitian adalah metode penelitian survey. Penelitian survey merupalian 

penelitian lapangan yang dilakukan terhadap beberapa anggota sampel dari suatu 

populasi tertentu yang pengunpulan datanya dilakukan dengan menggunakan 

kuesioner (Masri S, 1987). Jenishentuk penelitian adalal~ penelitia~l deslaiptif 



verifikatif.. Penelitian deskriptif adalah penelitian yang bertujuan untitk memperoleh 

gambaran/deskripsi tentang ciri-ciri variabel situasi audit dan kesadaran etis serta 

sikap keraguan profesional auditor. Penelitian verfiatif merupakan jenis penelitian 

yang betujuan untuk megetahid p e - m h  mh- va-iabel melalui ruxtusan masalah 

yang diajukan 

Adapun nama-natna Kantor Akxntan hb l ik  yang telah tnendapat izin dari 

Departemen Keuangan tersebut adalah : 

Tabel : 4.1 

Kantor Akuntan di Sumatera Barat 

NAMA 

Sumber : Capital Market Directory 2002 

1 

NAMA KA 
i 

4.2 Metode Penelitian 

4.2.1 Populasi 

Populasi dalam penelitian ini adalah semua auditor yaug bekeja pada kantor 

akuntan pirblrk yang ada di Sumatei-a Barat yang telali mempunyai inn dari 

Drs. Gafar SaIim 

Drs. lndra Suheri 

Dra. Ernita Syafhia 

Drs. Heny Putranto 

Drs. Rinaldi Munaf 

Drs. Sayuti Gazali 

Drs. Syahril Ali, Msi,Ak 

1. Drs. Gafat- S a h  & Rekan 

2. Drs. brtoyo 8c Rekan 

3. DR. Muchtar l lalib & Rekan 

4. Drs. Bustarnam Rahim & Rekan 

5. Drs. Rinaldi Munaf 

6. Drs. Sayuti Gazali & Rekan 

7. Drs. Syahrjl Ali 

h a t  

Cabang 

Cabang 

Cabang 

Pusat 

Pusat 

Pusat 



Departemen Keuangan dan Ikatan Akuntan Indonesia ( IAl ) dan terdaftar di 

Capitol Market Directory 2002, dengan kata lain populasinya adalah akuntan yang 

berhak rnenandatangani laporan audit keuangan pen~sahaan yang diaudrtnya. 

Adapun jumlah kantor akmCa ti %&era Barat dewasa ini bejumlah 7 buah, 

sedangkan akmtan yang berl~ak menandatangani laporan audit ada sebanyak 8 

orang dimana auditor tersebut telah bekerja pada kantor alcuntan publik paling 

h a n g  2 t a h n  dm KAPnya 

4 2 2  Sampel 

Jumlah populasi yang relatif sedikit, maka peneliti akan menggunakan seluruh 

sainpel dalam penelitian ini (Tbtal Somplrng) , Penelitian ini dikenal dengan 

penelitian Survey. 

4.3 Teknik Pengumpulan Data 

Untuk mengutnpulkan data dari penelitian ini berasal dari data primer kantor 

akumtan pu3lik di Siij~~iztera Barat. Ini berarti data yang dikumpu~lkan berasal dari 

jawaban langsung dan para h t a n  sasaran yang m e n j d  objek dalam penelitian ini. 

Pertanyaan ini diajukan melalui k~esioner yang sengaja disusun untuk mengetahui 

pengaruh situasi audit dan kesadaran etis terhadap sikap keraguan profesional akuntan 

publik di Sumatera Barat. 



Kuesioner disusun berdasarkan kelompok variabel yang diteliti. dan jawaban akan 

diberikan oleh responden dengan memberikan tanda silang ( X ) pada angka yang 

telah disusl~n pada h l ~ ~ i ~ i i e i  tersebut. 

Dengan dermkian teknik pengumpulan data dilakuk;trt dengart eara 

4.3.1 Kuesioner, yaitu daftar pertanyan terstntktur yang ditujukan pada responden. 

Adapun made1 kuesioiiir yang digunakan adalah kuesioner terhrtup dan untuk 

informasi tertenh~ yang perh~ penjelasan juga digunakan h~esioner terbuka. 

43.2 Observrtsi, Bila perk &M observasi ke kantor akmtari publik untuk melihat 

dari dekat masalah-tnasalah yang berhubungan dengan pokok bahasan 

4.4 Operasianafiisasi Variabet 

Ddam operasionalisasi variabet berikut ini, akan di$askm variabet yang 

diteliti serta pengukiraxi3-a. Dengztn den117cian ope~-asiot~alisasi tariabel ini akan 

terlilat sebgai berikut: 

4.4.1 Situasi audit (XI). Variabei ini adalah indenpenden yang diukur dengan skala 

Likert . 

4.4.2 Kesadarau Etis ( X2 ) yang juga merupakan v a d x l  indenpenden yang diukur 

dengan skala Likert. 

4.4.3 Sikap Keraguan Profesional Auditor (Y) yang menrpakan mrkbel t-id& 

bebas yang dnxktxr dmgan skala Likert. 



4.5 Metode Analisis Data 

Unhk menganalisis data yang telah diperoleh dari kuesioner yang telah 

diberikan pada akuntan publik sasaran, digunakan anatisis jahlr ( Path Analysis ). 

Hal ini disebabkan menurut Dillon ( 1984,43 7) dikatakan bahwa penggunaan analisis 

jalur bisa t~lenjelaskatl pengatuh langsung dan pengaruh tidak langsung dari 

seperangkat variabel ( .  a means for srtrdying the direct and indireci efeecls of 

1~anah1e.s ) 

Berl~ubung skor yang dqeroleh mempllnyai tingkat pengukuran ordmal 

sedangkan untuk menguji dengan analisis jalur diperlukan data sekurang-kurangnya 

interval maka skor yang diperoleh tersebut perlu dinaikkan skalanya menjadi data 

interval melalui metode suksesif ( methode uf ssuccess~f interval ) dengan langkah 

sebagai benkut: 

a. MemperI~atikan setiap item (pertanyaan) 

b. Untuk item tersebut, tentukan berapa orang yang mendapat score 2,2,3,4,5 

yang disebut fiekuensi ( f ) 

c. Setiap freh~ensi dibagi dengan banyaknya responden, hasilnya disebut 

proporsi (p). 

d. Kemudian dihitung proporsi komulatifnya ( pk ) 

e. Dengan rnenggunakan tabel normal, hitung nilai (Z) setiap proporsi 

komulatrf y ang diperoleh. 

f. Dengan meng,wakan tabel density normal balm, tentukan nilai density 

ordinat Z untuk setiap nilai Z. 



g. Tetttrtkan nilai interval ( scale value) ilntuk setiap nilai yang diperoleh 

dengan nunus : 

Density at lower limit - density at upper limit 
,ycu/e Value = ........................................................... 

Area below upper limit - area below upper limit 

h. Transfonnasikan nilai score value yang didapatkan dengan menambah setiap 

scale value dengan harga mutlak scale value + 1 

4.5.1 Analisis Varisbel. 

Setelah data yang ada telah dilakukan suksesif , sebelum dianalis variabel nya , 

maka setiap data yang ada akan &uji validitas dan reabilitasnya. Validitas data 

berguna untuk menentukan layak atau tidaknya data tersebut diolah. Pengujian ini 

diIa'Kti1ciiu dt;~~ga~t  u~t;t~$tiiuu~ kmlasi  setiap data dengan total skar penilaian. 

Reabilitas berguna unruic mengetahui tmgkat ketepatan data yang akan diuji 

tersebut. Lengkapnya dijelaskan sebagai berikut: 

4.5.1.1 Uji Validitas (Test of Validity) 

Uji validitas dilakukan untuk mengctaliui apakdi da t  ukur ,mng telah drsusun 

benar-benar mengukur apa yang perlu diukur. Uji validitas berguna tmtuk 

menentukan seberapa cennat suatu alat melaktrkan fi~ngsi ukurannya. Pengukuran 

validasi data ini dengan menggunakan alat itji Korelasi Product Moment &I-i 

Pearsons dan dinyatakm hasilnya dinyatakan sebagai berikut: 



an. 

4.5.1.2 Uji Reliabilitas (Test of Reliability) 

Uji reabilitas bertujuan untuk mengetal~ui apakah alat pengumpul data pada 

dasarnya menunjukkan tingkat ketepaian, kcakumtan, kestabilan aBu konsistensi 

alat tersebut dalarn mengungkapkan gejala tertentu dari sekelompok mdividu, 

walaupm dilakukan pada w&F3 yang berfseda. Uji keandalan dilal,vkan te~hadap 

pertanyaan-pertanyaan atau pernyataan-pernyataan yang sudall valid. Uji reabilitass 

yang digunakan adalah split reui'itiiliiy dari Spearman Brown. Hasilnya nanti akan 

dibandingkan dengan r h h n g  dengan tingkat kepercayaan 95 %. 

4.6 Teknik Analisis Data 

Berdasarkan kepada hipotesis yang telah diajukan di atas, maka paradigma 

konseptual penelitian ini rnempunyai persamaan stndc-tur sebagai berikut: 

Dengan demikian secara keseturuhan dapat dilihat gambar analisis jalur yang 

merupakan paradigma dari penelitian ini . 



Variabel Indenpenden :XI = Situasi Audit 

Xz = Kesadmn Etis 

Variabel dependen Y = Sikap keraguan Profesional Auditor 

r x 2  x , = Menggambarkan pengaruh (korelasi) antar variabel 

PYX i = Parameter yang menunjukkan besarnya penganlh X1 terhadap Y 

PYX ; = Parameter yang menunjukkan besarnya pengaruh X2 terhadap Y 

Konsep diatas aka1 diuji dengan analisis jalur ( Path analysis) yang bentuknya : 
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HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

5.1 Hasil Penelitian . 

5.1.1 Uji Validitas dan Reabilitas. 

Setiap butir pernyataan kuesioner yang diberikan kepada akuntan publik 

tersebut, akan diuji melalui Uiscreminating powernya (validitas dan reliabilitas) 

untuk mengetahui apakah kuesioner tersebut dapat digunakan (layak atau tidak) . 

Untuk pengujian ini digunakan korelasi Pearson dengan kaidah yang diadopsi dari 

Muller (1986) dengan hasil sebagai berikut: 

Jika r > 0 - Item dapat digunakan 

Jika r < O Item tidak dapat diguakan 

Berhubung data yang dikumpulkan dari responden adalah data ordinal, maka 

umtuk bisa dianalisis maka data tersebut barus dinaikkan menjadi data interval. Hal 

ini clisebabkan untuk menganalisis data melalun Pararnc.trrc Statistics, minimal 

datanya harus bersifat interval- Berdasarkan data interval inilah diuji koefisien 

korelasinya ( r ) untuk mengetahui arahnya apakah arah tersebut positif atau 

negatif. Arah yaw positt€ dinyatakan valid dam layak diuji se- arah negatif 

menyatakan tidak valid dan tidak layak untuk diuji. 

Untuk menguji reliabilitasnya dipakan teknik belah dua. Skor total belahau gaujil 

dan genap dikorelasikan dan ke~nudian ditransfor~nasikan kedalarrl formula 

Spearman Brown yang dapat menunj~lkkan reliabilitas variabel tersebut. 

Dari penelitian yang telah dilakukan ternyata seluruh variabel Situasi audit 

( X 1 ) mempunyai at-ah yang positif, Milller (1986,17) menyatakan apabila hasiluya 



positif maka variabel tersebut layak uji, sedangkan Ma  menghasilkan negatif maka 

dinyatakan variabel twsebut tidak layak uji. Dengan demikian selwuh butir 

kxesimm untuk shas i  m&t dmyatakan valid ( layak utttuk &I@) . Jumlah 

pernyataan manajer untuk situasi audit ini berjumlah 22 buah. Untuk lebih rincinya 

dapat ctilihat pada lihat Lampiran 1 . U~ltuk variabel kedim yaitu kesadaran etis 

produksi krjuraiizh 16 bu%h, se-h jumlah s h p  kerngum profesiod 

berjundah 19 buah. 

Sebelum dijelaskm lebi11 lanjuf masalah penelitiau ini, malca terlebih dahulu 

dijelaskm teknis pm-~ilm k~esioner . Unhk rnmgump111k;tll kuesioner 

dilakukan dengau mengantarkannya h g s q  kepada responden yang dituju. Agar 

tidak ferlalu menganggu ak?ivias akutrtan publik tusebt~t, maka pads wakh~ 

mengantarkannya tersebut disertai dengan sebuah amplop dengan peranglco dan 

alamat penellti lengkap . Harapannya adalah apabila sudah siap diisi maka para 

akuntan tersebut dapat mengrimkannya kembali tanpa masalali. Jumlah kuesioner 

yang .ct* b q m l a h  8 buah. 

Badasarkan pa~elitian yang telah dilakukan, atas tnasing-tllasing vaiabel 

penelban mengenai deskripsi masing-masing variabel dapat dijelaskan sebagai 

berikut: 

Tabel 5.1 

Rekapienlasi Hasil Yang dicapai 
Oleh Masing-Masing Variabel 

1 .  Sitm.4 audit I 
1 2. Kesadaran Etis 
1 497 1 7 8 0 h  I 



5.1 2 Deskripsi Situasi audit. 

. Pada Tabel tersebut diperlihatkan skor yang ideal dm skor yang sebenarnya 

terjadi pada perusahaan publik tersebut. Berdasarkan skor dan persentase yang 

dicapai, dan selanjutnya apabila dianahsis dengan analisis m d m  C b n  

pembagian kuartil dengan metode Weight Mean Score maka terlihat sebagai 

benkut: 

Skor maksimum tiap item kuesioner adaltak 5, sedangkan skor minirnurnnya 

adalah I .  Jmk arrt.m s a h ~  kurrrtil dengan kuartil tamnya adalah sebesar sqerenrpat 

dan selisih maksimunl den- minimum, dengan demikian jarak antar kuart~l 

adalah sebesar 20 %. 

Dari Tabel 4-1 di atas terlihat bahwa skor yyan dicapai whrk situasi audii 

adahh sebesar 652 dari total skm ideai yakxi sebesn 880, dengan kata l a m  

penerapan situasi audit yang te ld~  dakukan adalah sebesar 7 4  %, dan i r i  b e d  

pada kuarhi ketiga dengan predikat tingg. . Tni bisa diartikan bahwa aktmntan 

publik di Sumatera Barat menydan bahwa si-i audit yang mereka alami 

dilapangan bisa mereka tangani dengan baik. 

Minimum KuaaiI 1 Median K d I  3 Malcskurn 

Sangat Renddl 

20 % 40 % 60 % 80 9'0 100 % 

Saogat Tioggi Renddl Tinggi 



5.1.3 Kesadaran Etis 

Kesadaran etis yang dimaksudkan disini adalah bagaimana sikap seorang 

akuntan publik dalam menghadapi sikap seorang manajer dalam perusahaan . 

Kesadaran etis ini ternyata memiliki skor yang tiuggi juga yaitu sebesar 493 dari 

640 dari tatal skor ideal atau kalau dinyatakan dalm berrtuk perserttase berjumlah 

78 %. Ini berarti secara totalitas juunlah ini berada pada kuartil ketiga dengan 

pdika t  tinggi . Bila angka in:l ditejemahkan ~m&a ini berarti bahwa akuntan 

publik di Sumatera Barat memiliki kesadaran etis yaug tinggi dalam melaksanakan 

profesinya. 

5.1.4 Sikap Keraguan Profesional 

Sikap Keraguan Profesional yang dirnaksudkan adalah sikap yang mencak-up 

kernampuan seorang akuntan publik dalam melak~kan evaluasi terhadap audit 

yang ditakukannya. Berdasarkan kuesioner yang telah cliterima kembali temyata 

total skor yang berhasil dikumpulkan berjumlah 578 dari total skor ideal yang 

berjumlall 760, atau kalau dinyatakan dalam bentuk persentase bej~unlah 76 

%.dari total skor ideal. Angka ini menunjukkan bahwa sikap keraguan profesional 

ini terletak pada kuartil kdga dengan predikat tinggi. Total item kuesioner dari 

Srkap keraguan profesiond. ini berjumlah 19 buah. 

5.1.5 Pengujian Penelitian 

Berdasarkan paradigma penelitian yang telah dikemukakan dalam bab 

terdahulu, bahwa penelitian ini mentpunyai htpotesis yaitu Situasi audit dan 

kesadaran etis berpengaruh positif terhadap sikap keraguan profesional. 



Untu'k menguji trrpotesis dalam penelitian ini di gunakan model analisis 

struktural yaitu Analisis Jalur ( Path Analysis). . 

5.2.1 Pengujian Penelitian 

Hipotesis pertarna ini chumuskan bahwa situasi audlt dan kesadaran etis 

bqengmzlh positif terhadap sikap keragwan profesionalisme . Untuk menguji ini 

digunakan bentuk operasional yang bentuknya : 

H o : P Y  X , X 2  < O  

HI : P Y X ~ X Z > O  

Berdasarkan kepada perhitungan korelasi product moment dari Pearson yang 

dimadrfikasl Harun Alrasyid , dengan bantuan komputer Microstat exel 98, 

diperoleh matrks koielasi antar variabel sebagai berikut: 

Tabel 5 3  

Matriks Korelasi Antar Variabel 

X 1 , X 2  terhadap Y 

D e n p  telah didapatnya matriks korelasi di atas, selanjutnya dapat 

dd~itu~~g ~natrtlks illvers korelasinya sebagai berikut : 

Matriks lnvers Korelasi Eksogenus 

X 1 , X 2 terhadap Y 



Dengan demikian didapat koefisien jalurnya sebagai benkut: 

Koefisien Jalur X 1 X 2 terhadap Y - -L -- - - - - - - - - -- 

jMenghitung~oefisien Jalur Variabel X~.Xl,ke Y 

Koefisien Jalur XI Terhadap Y I PI,  1 0.91852 

Koefisien Jalur X Terhadap Y 

Dari llasil perl~itungan yang telah dilakukan ternyata koefisien jalur XI 

terhadap Y > 0, denlikian j u g  kocffsicn jdur XZ terhadap Y > 0. Dengar~ demilcian 

Ho ditolak dan ini berarti ada hubungan jalur yang positif XI terhadap Y dan X2 

terlladap Y. 

Berdasarkan kepada Tabel 4.5 di atas, maka gambaran analisis jalurnya akan 

terlihat sebagai bedcut: 

Gambar 5.1 : 

Analisis Jalur X X 2 Terhadap Y 

Koefisien Determinasi Multipel 

Koefisien Jahr var. lain thdp Y 

P-V.X~ 0.16964 

R~Y.(xI . .x~  

p 

0.90677 i 
I 

0.30533 1 
I 



Dengan dernikian pengaruh langsung dm tidak langstmg antara variabel X I 

dan X 2 terhadap variabel Y terlihat sebagai berikut: 

b t u k a n  - - - besar - - Pengaruh - - - Variabel - -- - Xl,X2 -- - - terhadap-Variabel-Y 
I 7 

Pengaruh Variabel Luar terhadap Y 1 9.31% 

Xr 

X2 

Dengan angka-an&a & aias t ~ ~ l i h ~ i  bahwa peaganh langsumg X I terhailap Y 

besar kecil sekali karena mencapai 84,37 %, sedangkan pengaruh tidak langsung 

X 1 melalui X 2 terlzadap Y berjumlah 1,72 % , dengan demikian total penganh X 

1 terhadap Y hanya berjumlah 86,09 %. Untuk pengaruh X 2 terhadap Y terlihat 

bahwa pengaruh langsungnya berjumlah 2,88 %, sedangkan pengaruh tidak 

langsung X 2 melalui X1 terhadap Y berjumlah 1,72 % , dengan dernikian total 

pengaruh X 2 terhadap Y berjumlah 4,60 %. Secara keseluruhan terlihat bahwa 

pengaruh total X! dan Xz terhadap Y berjumlah W,69 %. Dengan jumlah tersebut 

maka ini berarti pengaruh variabel luar ( E ) terhadap Y berjumlah 9,3 1 % ( 100 

% - 90,69 ) . 

Berdasarkan kepada Tabel 5.6 dialas dapat diartikan bahwa pengaruh situasi 

audit terhadap Sikap Keraguan Profesional aklntan publik besar sekali , sedangkan 

pengaruh kesadaran etis pro& terhadap sikap keraguan profesional pengaruhya 

tick& begitu besar. Secara totalitas terlihat memang smgat besar pengardl situasi 

audit dan kesadaran etis terhadap sikap keragtm profesional . 

I 
Penga ruh 

Langsung Tdk Langsung 

Pengaruh Variabel X 1, X2 terhadap Y 

Total 

90.69 % - - . - - . - .. - - . - --- . 

84.37% 

2.88% 

86.09 % 

4.60 % 

XI X2 

1.72% 
SubTotal 

1.72% 

1.72% 1.72% 



Hasil Pembahasan f enelitian 

Dan hasil penelitian yang telah dilakukan ternyata situasi audit sangat 

berpengaruh terhadap sikap keraguan profesional auditor , demikian pula kesadaran 

etis yang dirniliki oleh auchtor juga berpenguuh terhadap slkap ker- profesional 

auditor dan pengarulmya ini terlihat positif. Berdasarkatl kepada llasil penelitian 

yang telah dilalsukan, seperti yang terlikat dalam tabel 4.6 terlihat bahwa secara 

parsial pengaruh langsung situasi audit terhadap sikap keraguan profsional 

pengamhnya tersebut sangat besar sekali yadu sebesar 84,37 % , sedangkan 

pengaruh tidak ~~~~~~~a mclalii Lc;a&xan &is yang dntnlilci oleh akunt-m 

publik relatif rend& yakni h y a  sebesar 1,72 %. Secara total terlihat pengaruh 

tersebut sangat signifikan dan positif yaitu sebesar 86,09 O h .  Penganlh yang positif 

yang dimaksudkan adalah bergerak kearah y ang sarna . 

Dmgan total pmgaruh 86,09 tersebut dapat diartikan bahwa auctitor suckah 

memahami situasi audit yang ada pada perusahaan pada saat audit ddakukan clan 

auditor sudah menerapkan sikap keraguan profesionalnya pada perusallaan tersebut., 

dengan kata lain auditor di Stunatera Barat sangat memaharni persoalan-persoalan 

yang sedmg dihadapi oleh ktiermya, namun aucbto~ tersebut tetap dapat 

tuemperli1iatka.u sikap kerapuau proksioualnya. 

Pengaruh kesadaran etis secara partial terhadap sikap keraguan profesional 

auditor juga terhhat rendah yaitu sebesar 2,886/4 walatlptm rendah tapi pengan~h 

tersebut positif, seciangkan pengari~h ticiak langsungnya juga renclah yaitu sebesar 

1,72 %. Dengan d e d a u  pellgarulr total situasi audit terhadap sikap ke ragw~  



profesional auditor terlihat rendah dengan total penganlh yang berjumlah 4,60 Oh. 

Dengan total pengaruh yang rendah tersebut dapat diartikan bahwa kesadaran etis 

yang dirmliki oleh auditor kurang diperhatikafi pada waktu audit dilakikan, dengan 

kata lain auditor sangat mempertimbangkan hubungan yang berkelanjutannya 

dengar perusal~aal sellingga pada batas tertaltu auditor terpaksa 

rnengenyariilj+d~t kesadaran etis yang diu~ilikinya. 

Secara kesel-uruhan terlihat bahwa total pengaruh situasi audit dan kesadaran 

etis terlihat pengaruhnya sangat tinggi terhadap sikap keragum profesional auditor 

yzritu sebesar 90,69 %. Dengan pmgaruh yang sangat tinggi itu dapat ctiartikm 

bahwa auditor dalam melaksanakan pekerjaan audit diperusahaan kliennya saugd 

memperhatikan slkap keraguan profesionalnya, dengan sikap keraguan tersebut 

tersebut berarti auditor sudah menyadari bahwa banyak masalah-masalah yang telah 

terjadi ctrpmsahaan. Masalah-masalah tersebut telah di'kedhui oleh au&tur, namun 

masalal~ tersebut kurang diperhatikan oleh auditor derui wtuk menjaga 

kelangsungan hubungan yang baik antara perusahaan dengan auditor tersebut. 

Walaupun auditor kurang memperhatikan masalah yang terjadi tersebut, namum 

cialam ha1 sikap keraguan profesionalnya tetap dijaga untuk mempertahm kuahs  

audit yaug dil-ya itu. 

Adapun pengaru11 faktor lain yang tidak temlasuk dalm penelitian ini ( 

variabel yang tidak terteliti ( E ) narnun variabel tersebut mempenganlhi sikap 

keraguan profesional auditor tetap ada yakni sebesar 9, 31%. Dengan kata lain 

penganih variabel tersebut relatif rendah. 



Ikui ski i-bin terlibat bahwa kurangnya kesadaran etis dalam batas tetentu yang 

dimiliki oleh auditor lebih banyak disebabkan karena auditor menyadari top 

manajemen perusabaan inerafigkap sebagai pemilik penisahaan, sehingga segala 

resiko yang diambil oleh manajemen merupakan tanggung jawabnya sendiri. Hal ini 

disebabkan di Su~natera Barat hampir tidzk ada pcrusahaan yang berskala besarr clan 

kebanyakan yang diaudit tersebut llanyalall perusahaan kelas menengall dan kecil. 



B A B  VI 

KESIMPULAN DAN SARAN 

6.1 Kesimpulan 

Dari hasil penelitian dan dan analisis yang telah dilakukan maka dapatlah penelitian 

ini disimpul kan sebagai bedcut: 

1. Situasi audit sangat berpenganlh terhadap sikap kzragg~an profesional auditor 

pada waktu auditor mengaudit perusahaan kliennya. Pengaruht~ya ini sangat 

signifikan sekali, ini berarti apabila situasi audit yang adti di pewat~aan tersebut 

kurang mendukung ( banyak permasatahan ) maka auditor akan semakin 

meningkatkan sikap keraguan profesional audifornya. Dengin kata laili seuiakin 

banyak masalah yang ditem~ikan oleh a~rditor dalam pemeriksaan laporan 

keuangan kliennya maka auditor sernalan hati-hati &lam membeiiAzii opini 

terhadap laporan keuangan yang di auditnya. 

2. Trugkat kesadaran etis yang M i k i  oleh auditor di Sumatera Barat kurmg 

signifikan tml~adap sikap keragua~ pofesioiidnya apabila perusahaan yang 

diauditnya tersebut adalah perusallaan pribadi atau pemilik perusahaan 

merangkap sebagai manaiemen perusahaan. Hal ini disebabkan segala resiko 

tetap akan jadi p e d  perusahaan tersebut. 

3. Secara totalitas, auditor barn menrperl&atkan sikap keraguan profesionalnya 

yang tinggi apabila di dalam perusahaan banyak terjadi masalah-masalah yang 

tingkat resikonya tinggi, tapi apabila resikonya tidak signifikan auditor bersedia 

mengurangi tingkat kesadaran etis yang dirnilikinya demi untuk menjaga 

hubungannya dengan kliennya tersebut. 



6.2 Saran Penelitian. 

Sesuai dengan penelitian yang telah dilakukan, maka saran dari penelitiati ini 

adalah : 

1. Para auditor sebaiknya tetap mempunyai sikap kesadaran etis yang tinggi , tanpa 

memandang apakah status kepemdikan pen~sahaan. Hal ini sangat diperl~~kan 

agar laporan audit yang diberikan pada kliennya betul-betul dipercaya oleh 

fihak-fihak yang berkepentingan dan pengguna dari lapman keuangan tersebut. 

2. Situasi audit yang berbeda dari setiap penlsaliaan yang diaudit, sebaiknya tidak 

mernbedakan sikap ke~aguan profesional yang telah dhilikinya. Den- kata 

kin situasi audit apapun yang ditemui dilapangan, sikap keraguan profesional 

tetap tinggi. 

3. Adanya variabel lain yaig tidak terteliti da la t~~  penelitim ini tapi nlempuiiyai 

pengaruh terhadap variabel yang telah diteliti, diharapkan akan dapat dilanjutkan 

sehmgga dapat diketahui sepenuhnya variabel yang mempengadu sikap 

keraguan profesional atiditor tersebut. 
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Lampiran I. 

Data Ordinal (X ) 
1 2 3 4 5 1 6  7 8 9 1 0 t l /  

Data Interval ( XI ) 
r- 2 3 5 6 7 8 9 10 111 



Data Ordinal X 1 

Data Interval X 1 



Lampiran 2 

Data 
Ordinal 
Kesadaran Etis ! X 2 ) 

Succesive 
Interval 

23 24 25 26 27 28 29 30 31 32 33 34 35 36 37 38 

1 3.9179 3.9179 3.9179 3.4447 2.6179 3.5422 2.6179 3.9179 2.6179 3.4447 2.6179 3.4447 3.5422 2.6948 3.6580 4.2937 
1 2.4502 1 .OOOO 2.4502 1 .OOOO 1 2.271 1 1 .OOOO 2.4502 1 2.3128 1 2.3128 1 .OOOO 1.0000 1.0000 2.64681 

1 2.4502 2.4502 2.4502 1 .OOOO 1 2.271 1 2.6179 2.4502 2.6179 1 .OOOO 2.6179 1 .OOOO 2.2711 1 .OOOO 2.3579 2.64681 

1 1 .OOOO 2.4502 1 .OOOO 1 .OOOO 1 2.2711 1.0000 1 .OOOO 1 1.0000 1 1.0000 2.2711 1.0000 1.0000 1.0000) 

2.4502 2.4502 2.4502 2.3128 2.6179 2.271 1 2.6179 2.4502 2.6179 1 .OOOO 2.6179 1 .OOOO 2.271 1 2.6948 2.3579 2.6468) 

2.4502 1 .OOOO 2.4502 2.31 28 1 1 .OOOO 1 .OOOO 2.4502 1 1.0000 1 1.0000 1.0000 1.0000 2.3579 2.64681 

1 2.4502 2.4502 2.4502 2.3128 2.6179 3.5422 2.6179 2.4502 2.6179 2.3128 2.6179 2.3128 3.5422 1.0000 2.3579 2.64681 
1 1 .OOOO 2.4502 1 .OOOO 1 .OOOO 1 1 .OOOO 2.6179 1.0000 2.6179 2.3128 2.6179 2.3128 2.2711 1.0000 1.0000 2.6468 



Lampiran 3 

Data ordinal 
Sikap Keraguan Profesional 

39 40 4 1 42 43 44 45 46 47 48 4 q  

5 5 5 4 5 4 4 5 5 4 4 I 

Data Interval 
Sikap Keraguan Profesional 

39 40 41 42 43 44 45 46 47 48 49 



Data Ordinal 
Sikap Keraguan Profesional 

Data Interval 
Sikap Keraguan Profesional 

50 51 52 53 54 55 56 571 


